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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif Program Wirausaha
Merdeka dari minat mahasiswa dalam berwirausaha, dan seberapa efektif program
tersebut berdampak pada minat mahasiswa dalam berwirausaha di Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan sampel acak dengan
melakukan menyebarkan kuisioner, wawancara, dan studi kepustakaan. Penelitian ini
melibatkan 20 mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang telah mengikuti Program Wirausaha Merdeka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Program Wirausaha Merdeka Universitas
Muhamadiyah Surakarta berhasil meningkatkan softskill mahasiswa, keterlibatan
bisnis, dan semangat bisnis. Minat berwirausaha mencapai 73,3% yang memberikan
arti bahwa mahasiswa berorientasi pada wirausaha. Mahasiswa juga mempersepsikan
efektifitas Program Wirausaha Merdeka (WMK) sebesar 83.29% atau dapat dikatakan
bahwa program ini sangat efektif.

Kata kunci: Efektivitas, Wirausaha Merdeka, Minat Berwirausaha

Abstract

The purpose of this study is to determine how effective the Merdeka Entrepreneurship
Program is from student interest in entrepreneurship, and how effective the program
has an impact on student interest in entrepreneurship at Universitas Muhammadiyah
Surakarta. This study uses a random sample by distributing questionnaires, interviews,
and literature studies. This study involved 20 students from the Faculty of Economics
and Business, Universitas Muhammadiyah Surakarta who had participated in the
Merdeka Entrepreneurial Program. The results showed that the Merdeka
Entrepreneurship Program of Muhamadiyah University Surakarta succeeded in
improving student soft skills, business involvement, and business enthusiasm.
Entrepreneurial interest reached 73.3%, which means that students are oriented towards
entrepreneurship. Students also perceive the effectiveness of the Merdeka
Entrepreneurship Program (WMK) as 83.29% or it can be said that this program is very
effective.

Keywords: Effectiveness, Independent Entrepreneurship, Entrepreneurial
Interest



1. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya zaman pengembangan wirausaha menjadi pendorong perekonomian
dalam suatu wilayah maupun negara. Studi IDN Research Institute tahun 2019 menemukan
bahwa 69,1% dari generasi muda Indonesia tertarik untuk berwirausaha. Akan tetapi, potensi
wirausaha muda di Indonesia tersebut belum dikelola dengan baik. Kontribusi perguruan tinggi
dalam mendidik wirausaha muda di kampus menjadi salah satu pendorong untuk meningkatkan
potensi kewirausahaan. Perguruan tinggi diharapkan dapat merancang dan menerapkan proses
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan modern sehingga mahasiswa dapat memperoleh
pengetahuan, pengetahuan, dan keterampilan yang paling relevan dengan kebutuhan zaman.

Melihat permasalahan tersebut, kontribusi dapat dilakukan melalui pelaksanaan
program kewirausahaan atau kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. Program
kewirausahaan juga menjadi peran penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan, serta lebih
banyak penyerapan lapangan kerja lokal maupun nasional, namun hal tersebut dapat dicapai
dengan proses yang panjang. Menurut Schaper et al (2011). Pemerintah melalui program
MBKM (Merdeka Belajar - Kampus Merdeka) berupaya mengatasi permasalahan tersebut
dengan program WMK (Wirausaha Merdeka) yang dilaksanakan pada tahun 2022. Sesuai
Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020, kegiatan
kewirausahaan ini merupakan salah satu program MBKM yang saat ini sedang digencarkan
oleh pemerintah. Pengembangan minat berwirausaha juga didorong melalui program
pembelajaran yang terstruktur dan konsisten dalam struktur Program MBKM ini. Universitas
Muhammadiyah Surakarta adalah salah satu dari sejumlah universitas yang mengikuti program
WMK tahun 2022.

Program Wirausaha Merdeka di Universitas Muhammadiyah Surakarta (WMK UMS)
ini diikuti oleh 876 mahasiswa dari 68 universitas di Indonesia dan 89 pendamping lapangan.
Kegiatan WMK UMS terdiri dari empat tahapan: workshop dan pelatihan selama 100 jam,
magang di UMKM selama 70 jam, pembuatan produk selama 70 jam, dan pemasaran produk
selama 40 jam. Tahap kedua, magang, sangat penting karena mahasiswa harus terjun langsung
ke UMKM atau mitra dan membuat proposal untuk rencana bisnis. Magang ini sangat
bermanfaat dan dapat digunakan sebagai kajian pengabdian masyarakat karena melibatkan
mentor dan dosen pembimbing lapangan dari mitra UMKM setempat. Dengan program
magang UMKM ini, diharapkan mahasiswa akan dimotivasi dan mendorong mereka untuk
berwirausaha..

Banyak strategi digunakan dalam pelaksanaan program pengembangan kewirausahaan,

seperti berikut: (1) Program pengembangan startup digunakan untuk meningkatkan kapasitas
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wirausaha bagi wirausaha dan calon wirausaha dengan tujuan meningkatkan efisiensi usaha
dan menghasilkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi ekonomi dam masyrakat bangsa. (2)
Fokus program adalah pada kegiatan ekonomi yang menguntungkan, berkelanjutan dan ramah
lingkungan. (3) Mengaktifkan dan memanfaatkan sumber daya Masyarakat dan teknologi
informasi yang tersedia, termasuk masalah pendanaan atau modal (Auraayu, 2019)

Program magang adalah salah satu dari banyak cara untuk mendorong mahasiswa untuk
berusaha karena dibutuhkan strategi, alat, dan model skenario pembelajaran wirausaha yang
tepat untuk membuat mahasiswa yang akan lulus menjadi pengusaha mandiri. Program MBKM
wirausaha merdeka, khususnya magang UMKM, dapat membantu mewujudkan tujuan ini.
Magang juga dapat membantu meningkatkan keinginan mental mahasiswa untuk menjadi
pengusaha. Untuk mencapai tujuan meningkatkan motivasi, karakter, dan kemampuan mental
mandiri, model magang digunakan sebagai model strategi. Penelitian ini juga melihat
efektifitas terkait program pengembangan kewirausahaan berbasis kampus merdeka dan
seberapa efektif itu untuk mahasiswa wirausaha.

2. METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan data deskriptif secara lisan atau tertulis dari aktivitas atau perilaku
subjek (Moleong, 2010:4). Penelitian deskriptif ini bertujuan memberikan deskripsi dan
gambaran yang dilakukan secara sistematis, serta untuk menjelaskan bagaimana kegiatan yang
diamati berhubungan satu sama lain. Filsafat positivisme melandasi metode penelitian
kualitatif, yang berfokus pada penelitian dengan objek alamiah (bukan eksperimen), dengan
peneliti sebagai alat utama. Menurut Sugiyono (2015).

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang mengikuti program Wirausaha Merdeka Kampus
Merdeka, yaitu dari Program Studi Manajemen, Akuntansi dan Ekonomi Pembangunan. Dari
masing-masing program studi terwakili sebagai responden penelitian. Subjek dipilih dengan
teknik sempel acak yang terdiri dari 20 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner
dan wawancara, dengan menggunakan model berbasis program Kampus Merdeka. Kemudian,
angket minat dibagikan kepada subjek bersamaan dengan penyebaran angket, subjek
diwawancarai secara tidak terstruktur untuk meningkatkan dan memberikan keterangan lebih
lanjut tentang data yang diamati. Hal tersebut dilakukan untuk melihat apakah minat
kewirausahaan mahasiswa meningkat.. Angket diberikan dalam bentuk pertanyaan yang

berkaitan dengan minat mahasiswa untuk berwirausaha dan mengembangkan bisnis mereka.



Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
menggunakan presentase. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi tentang subjek yang dikumpulkan tanpa membuat kesimpulan umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2007:207).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Minat Wirausaha Pada Mahasiswa

Minat adalah niat atau keinginan untuk melakukan sesuatu pada waktu dan kesempatan
yang tepat. Minat juga dapat didefinisikan sebagai suatu hal yang berkaitan dengan
kepribadian seseorang, seperti keinginan diri, gairah, atau kecenderungan tertentu Ajzen
(2005). Sedangkan minat berwirausaha menurut Pepep (2012) menyatakan bahwa faktor-
faktor berikut ini dapat digunakan untuk mengukur minat berwirausaha yaitu dorongan dan
keinginan untuk berwirausaha, perhatian dan ketertarikan terhadap wirausaha, perasaan
senang terhadap wirausaha, dan keinginan.

Berdasarkan pemahaman di atas, keinginan untuk berwirausaha, perhatian terhadap
kewirausahaan, dan perasaan senang terhadap kewirausahaan akan menjadi indikator yang
digunakan untuk mengukur minat berwirausaha.. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa efektif peningkatan minat wirausaha mahasiswa baik sebelum
maupun sesudah mengikuti program wirausaha merdeka di Universitas Muhammadiyah

Surakarta.

26.70% WSedang
B Tinggi
BRendah

Gambar 1 Minat Wirausaha

Berdasarkan gambar diatas secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya mendukung wirausaha. Ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki skor rata-rata yang tinggi (73,3%). Sedangkan sisanya
berada dikategori sedang, yaitu sebesar (26,7%). Faktor internal yang berkaitan dengan
minat mahasiswa, seperti motivasi, kemampuan, lingkungan, keluarga, perguruan

tinggi, dan masyarakat memengaruhi pandangan ini. Ada sejumlah faktor yang dapat
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memengaruhi seseorang untuk menjadi wirausahawan, salah satunya adalah keinginan
untuk menjadi wirausahawan yang dapat datang dari teman, keluarga, atau sahabat,
karena ide wirausaha didapatkan dari diskusi tentang ide wirausaha, masalah yang
mungkin dihadapi, dan cara menyelesaikannya.

Keberhasilan pembelajaran kewirausahaan dipengaruhi oleh banyak variabel,
menurut Widjatmaka (2022). Hal ini mencakup pengetahuan (kognitif), sikap,
motivasi, keberanian, dan sebagainya (afektif), serta ketrampilan fisik (psikomotorik).
Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan afektif dan kemampuan untuk memulai
atau menjadi wirausaha adalah dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Dalam
penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengukur seberapa efektif program
Wirausaha Merdeka. Materi yang diukur adalah sikap, kepribadian, dan semangat
untuk menjadi wirausaha. Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan pembelajaran
kewirausahaan adalah dengan menilai ketekunan dalam merintis usaha.

Ketika seseorang memiliki minat wirausaha, mereka memiliki kecenderungan
untuk mengembangkan sebuah bisnis. Selain itu, minat wirausaha juga dapat merujuk
pada keinginan seseorang untuk bekerja secara mandiri atau memulai bisnis mereka
sendiri. Informasi dan pengetahuan baru tentang dunia kewirausahaan memicu minat
wirausaha. Minat ini diikuti oleh keinginan untuk mengalami pengalaman langsung dan
memanfaatkan pengalaman tersebut. Seseorang yang memiliki minat dan jiwa
wirausaha harus mampu memimpin dengan baik, bebas, mampu bekerja sama dalam

tim, berani mengambil risiko, aktif dan inovatif.

3.2 Efektifitas Program Wirausaha Merdeka

Efektifitas pada dasarnya adalah ukuran tingkat kesesuaian antara hasil usaha atau
kegiatan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Jika tujuan yang dicapai sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, hal itu dapat dianggap efektif. Tingkat
efektifitas dapat diukur melalui tingkat pencapaian tujuan. Selain itu, efektifitas juga
dikaitkan dengan kegiatan yang direncanakan, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan
partisipasi aktif dari semua pihak yang berpartisipasi. Untuk mengetahui efektifitas
program, maka dilakukan penyebaran kuisioner untuk mengukur efektifitas program

yang telah dilaksanakan. Dari kuisioner tersebut mendapat hasil bahwa:



Tabel 1 Aspek Efektifitas Program

ASPEK NILAI PERSENTASE

Untuk mengetahui apakah program ini

MANFAAT dapat membantu pengembangan wirausaha 83.21%
mahasiswa
Untuk mengetahui apakah informasi dan
KEGUNAAN materi yang disampaikan saat program 82.75%
berjalan memiliki eksistensi kegunaan
untuk mengetahui apakah tujuan program

KEPUASAN ] 84.09%
dan sasarannya tercapai.

Dari tabel di atas dapat disimpukan bahwa secara keseluruhan peserta (83,21%)
merasa program WMK membantu mereka membangun potensi diri dan mampu
meningkatkan keinginan mereka untuk berwirausaha. Mereka juga merasa bahwa
program ini membantu orientasi masa depan mereka (82.75%), dan mereka merasa puas
(84.09%). Menurut rata-rata penilaian sebesar (83.35%) yang berarti peserta
menganggap program ini baik dan efektif untuk pengembangan minat berwirausaha.

Kriteria efektifitas yang baik terdiri dari tiga bagian yaitu kriteria efektifitas
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Kriteria jangka pendek
menunjukkan hasil dalam waktu satu tahun, seperti kepuasan, efektivitas, dan produksi.
Kriteria jangka menengah menunjukkan hasil dalam waktu lima tahun, dengan kriteria
kemajuan dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan
perusahaan. Terakhir, kriteria efektifitas jangka panjang berfokus pada masa depan,
yaitu lebih dari lima tahun dengan kriteria kemampuan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup yang digunakan untuk merencanakan rencana kegiatan di masa
depan atau masa yang akan datang.

Efektifitas program pengembangan kewirausahaan berhasil membantu pelaku
usaha memahami dan menerapkan konsep kewirausahaan, meningkatkan kemampuan
mereka, dan membangun mental kewirausahaan untuk bersaing di pasar bisnis.
Program pengembangan kewirausahaan harus melibatkan kemampuan untuk
berinovasi dan kreatif, melihat peluang, dan tetap fleksibel terhadap tantangan serta
perubahan. Proses yang dihadapi oleh para pengusaha dapat berubah dengan cepat
karena sifatnya yang dinamis serta mudah untuk menghadapi kompetisi global bagi

pelaku usaha yang inovatif dan kreatif.
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Dalam sebuah program akan terjadi kekurangan dan kelebihan, maka dari itu
penelitian ini mencakup evaluasi Program Wirausaha Merdeka yang sudah terlaksana.
Dalam penelitian ini, menggunakan evaluasi berbasis respon yang meneliti bagaimana
peserta pelatihan mengikuti program pelatihan dan memberikan respon terhadap
program tersebut. Berikut ini adalah hasilnya:

Tabel 2 Aspek Evaluasi Program

ASPEK NILAI PERSENTASE
Materi Workshop dan  Untuk menentukan apakah materi dan sesi 82 56%
Pelatihan pelatihan bermanfaat bagi para peserta
Metode Workhop dan  Untuk menentukan apakah teknik ini

80.40%

Pelatihan memberikan dorongan bagi peserta

Untuk menentukan efektifitas waktu yang
Waktu o ) ) 82.75%
dihabiskan untuk materi dan pelatihan

N Untuk mengumpulkan pendapat tentang
Fasilitator . ) . 84.30%
fasilitas yang telah digunakan fasilitator

Untuk menentukan apakah kegiatan 82.75%
Aktivitas pelatihan dan materi menyenangkan bagi
peserta

Untuk mengumpulkan pendapat terkait
Sarana Pendukung kesesuaian sarana pendukung materi dan 80.60%

pelatihan

Dari tabel 2 secara umum, peserta menilai efektifitas Program Wirausaha
Merdeka sangat baik, dengan rata-rata 82.23%. Dalam hal ini tanggapan responden
mengenai seberapa efektif program WMK terhadap minat berwirausaha mahasiswa
menunjukkan bahwa program WMK telah meningkatkan softskill mahasiswa tentang
berwirausaha, memberi kesempatan para responden untuk terlibat langsung dalam
dunia bisnis, serta mendorong responden untuk mempunyai keberanian dalam memulai
bisnis mereka sendiri.. Dengan demikian, secara keseluruhan program WMK mendapat

persepsi yang sangat baik dari responden.

3.3 Hasil Uji Hipotesis
Untuk menguji variabel efektifitas wirausaha merdeka dan variabel minat berwirausaha

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, teknik regresi sederhana dan



analisis korelasi digunakan dalam uji ini. Hipotesis statistik berikut digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut:

a) Ho: B = 0 (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada minat wirausaha
mahasiswa setelah mengikuti program Wirausaha Merdeka dan sebelum mengikuti
Program Wirausaha Merdeka)

b) Ha: B # 0 (Terdapat perbedaan yang signifikan pada minat wirausaha mahasiswa
setelah mengikuti program Wirausaha Merdeka dan sebelum mengikuti Program
Wirausaha Merdeka)

Tabel 3 Uji Mann-Whitney

UlJl P-values Ho Keterangan

Terdapat perbedaan yang signifikan pada

minat  wirausaha  mahasiswa  setelah
Mann-

) 0,041 ditolak  mengikuti program Wirausaha Merdeka dan
Whitney

sebelum mengikuti Program Wirausaha
Merdeka

Dengan p-value 0.041 dan « (0.05), maka diperoleh p-value < o, maka Ho
ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada minat wirausaha
mahasiswa setelah mengikuti program Wirausaha Merdeka dan sebelum mengikuti
Program Wirausaha Merdeka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima
berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel efektivitas Wirausaha Merdeka secara signifikan dan positif memengaruhi
variabel minat berwirausaha mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Data
yang dikumpulkan dari kuisioner menunjukkan bahwa:

a) Program Wirausaha Merdeka dapat meningkatkan pengetahuan kewirausahaan
mahasiswa.

b) Program Wirausaha Merdeka dapat meningkatkan keterampilan kewirausahaan
mahasiswa.

c) Program Wirausaha Merdeka dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.

d) Program Wirausaha Merdeka dapat membantu perkembangan usaha yang telah

dirintis oleh mahasiswa.



4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa, pertama orientasi
wirausaha yang dimiliki oleh peserta sangat tinggi, dengan 73.3% mahasiswa memiliki
orientasi berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa peserta melihat wirausaha sebagai cara
untuk mengembangkan karir, mendapatkan pengalaman baru dan pengetahuan. Kedua,
mahasiswa menilai Program Wirausaha Merdeka (WMK) dengan nilai yang sangat tinggi
sebesar 83.29%, yang berarti bahwa program tersebut memberikan manfaat yang sangat besar
bagi mereka.

Program Wirausaha Merdeka (WMK) Universitas Muhammadiyah Surakarta telah
dijalankan dan diterapkan dengan baik. Meskipun demikian, ada beberapa hal yang harus
ditingkatkan dalam implementasinya. Misalnya, WMK harus dapat bekerja sama dengan bisnis
lain agar omset penjulan mereka dapat meningkat serta perlunya kontribusi dari perguan tinggi
untuk mendukung program tersebut. Selain itu, diperlukan dukungan lebih lanjut dari program
studi di Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap WMK, seperti dengan mendorong
pembuatan proposal WMK untuk mata kuliah Kewirausahaan. Peran perguruan tinggi,
pendidikan kewirausahaan serta tenaga pengajar juga sangat penting bagi untuk menunjang

berkembangnya wirausaha mahasiswa yang tentunya didorong oleh lingkungannya.
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